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Accepted Jun 13%, 2024 pengalaman dan menyerap ilmu pengetahuan. Prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor

internal dan faktor ekternal. kecerdasan emosional merupakan faktor internal dan
dukungan sosial orangtua adalah bagian dari faktor ekternal Penelitian ini bertujuan

Keyword: untuk menganalisis (1) Prestasi belajar, kecerdasan emosional, (2) kontribusi kecerdasan

emosional secara sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap prestasi belajar
Kecerdasan emosional Remaja. Penelitian menggunakan metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional.
Prestasi belajar Populasi penelitian adalah Remaja kelas XI yang terdaftar pada semester ganjil tahun

ajaran sebanyak 436 remaja. Sampel penelitian sebanyak 209 Remaja, yang dipilih
dengan teknik proportional stratified random sampling.. Instrumen menggunakan skala
dukungan sosial orangtua, skala kecerdasan emosional dan hasil legger nilai Remaja. Data
penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, regresi sederhana, regresi ganda.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa: (1) kecerdasan emosional berada pada kategori
sedang, (2) kecerdasan emosional berkontribusi terhadap prestasi belajar Remaja sebesar
31,5%, Implikasi hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
membuat program layanan konseling dalam meningkatkan pretsasi belajar remaja.
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Pendahuluan

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Salah satu
indikator untuk melihat kualitas pendidikan diantaranya dengan melihat prestasi belajar Remaja (Slameto,
2003). Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan guru (Tu’u, 2004).

Education for All (EFA) Global Monitroring Report UNESCO (2011), menjelaskan bahwa pendidikan Indonesia
berada pada urutan 69 dari 127 negara. Kualitas pendidikan mengalami penurunan pada tahun 2010 pendidikan
Indonesia berada pada urutan 65 dan pada tahun 2011 Indonesia berada pada urutan 69 dari 127 negara.
Penelitian yang dilakukan di SMP 13 Padang menunjukan terdapat hubungan positif signifikan antara
kecerdasan emosional dengan hasil belajar Remaja, dapat diartikan semakin tinggi kecerdasan emosional
Remaja maka akan semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh Remaja (Oktavia & Netrawati, 2019).
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuningsih (2004) menunjukkan adanya korelasi antara
kecerdasan emosional dengan prestasi belajar dengan arah hubungan positif, artinya jika kecerdasan emosional
tinggi, maka prestasi belajar tinggi dan sebaliknya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Ardianie & Hapsari (2012) menunjukan efektiftias kecerdasan emosional
terhadap prestasi belajar adalah sebesar 20,3% dan 79,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya. Selanjutnya hasil
penelitiaan yang dilakukan oleh Purnaningtyas & Suharto (2010) kontribusi kecerdasan emosi terhadap prestasi
belajar Remaja sebesar 12,2%, sisanya sebesar 87,8% ditentukan oleh faktor lain.

Slameto (2010) menjelaskan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar ialah faktor dari dalam dan faktor
dari luar. Faktor dari dalam yaitu: 1) kecerdasan, 2) minat, 3) bakat, 4) motivasi, sedangkan faktor dari luar
yaitu: 1) keadaan keluarga, 2) keadaan sekolah, 3) lingkungan masyarakat. Prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai
tes atau nilai yang diberikan guru (Tu’u, 2004). Kecerdasan emosional juga amat menentukan perkembangan
intelektual anak secara bertahap, artinya secara timbal balik faktor kognitif juga terlibat dalam perkembangan
emosional. EQ dengan IQ tidak dapat dipisahkan perannya satu sama lain. Keberadaan EQ sangat menunjang
prestasi seseorang (Uno, 2010 ). Hal ini sejalan dengan pendapat Prayitno, Wibowo, Marjohan, Mugiarso, dan
Ifdil (2014) yang mengemukakan bahwa beberapa fungsi BK diantaranya fungsi pemahaman, pemeliharaan dan
pengembangan, pencegahan, pengentasan, dan pembelaan dapat menjadi solusi terhadap fenomena yang
dipaparkan di atas. Demi mewujudkan penyelenggaraan berbagai jenis layanan dan kegiatan pendukung dalam
proses pembelajaran, maka perlunya disusun program layanan, materi-materi, dan media yang digunakan
dalam menyampaikan materi pelayanan, sehingga mampu mewujudkan peran BK yang tepat dan berguna bagi
remaja.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Penelitian deskriptif adalah salah
satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsikan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta
serta sifat tertentu atau mencoba menggambarkan fenomena secara detail (Yusuf, 2014). Penelitian ini akan
mendeskripsikan Kecerdasan emosional, dan prestasi belajar Remaja yang akan terungkap melalui pengolahan
data. Yusuf, (2013) menjelaskan populasi adalah keseluruhan manusia yang terdapat dalam area yang telah
ditetapkan. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan dabhwa populasi merupakan suatu objek
penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu. Maka populasi dalam penelitian ini adalah Remaja di SMK
N 5 Padang kelas X Ajaran 2023/2024 yang berjumlah 443 Remaja. Kelas XI dan kelas XII tidak dimasukkan
menjadi sampel karena kelas XI akan mengikuti programprakerin kedunia industri dan kelas XII akan
menngahdapi ujian nasional.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji persyaratan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
data variabel penelitian ini memenuhi persyaratan untuk dilakukan pengujian hipotesis statistik dengan
menggunakan regresi sederhana maupun regresi ganda.Adapun hipotesis yang akan diuji kebenarannya dalam
penelitian ini antara lain;

Hipotesis pertama yang diuji pada penelitian ini dinyatakan dengan: kecerdasan emosional berkontribusi
secara signifikan terhadap prestasi belajar Remaja. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis
regresi sederhana untuk melihat kontribusi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar berdasarkan nilai
koefisien regresi yang diperoleh. Berikut dipaparkan hasil analisis pada pengujian hipotesis pertama penelitian
ini.

Tabel 20. Hasil Regresi Sederhana Kecerdasan Emosional (Xi1), Terhadap Prestasi Belajar (Y)
Variabel r R Square
Xi-Y ,5622 ,315
Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Sesuai dengan tampilan pada tabel 20, terlihat bahwa nilai korelasi (7) yang diperoleh adalah sebesar 0,562,
dengan nilai koefesiensi regresi (R Square) sebesar 0,315. Sedangkan nilai koefesiensi regresi yang disesuaikan
(Adjusted R Square) sebesar 0,313. Hasil ini memberikan makna bahwa kecerdasan emosional berkorelasi
terhadap prestasi belajar Remaja dimana nilai korelasinya berada pada kategori sedang yaitu dengan nilai » yang
diperoleh sebesar 0,564 dan besarnya kontribusi variabel kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar Remaja
adalah sebesar 31,8%. Sedangkan sisanya sebesar 68,2% dipengaruhi oleh faktor lainnya.

Setelah diketahui koefisien regresi dan besarnya kontribusi kecerdasan emosional terhadap perilaku mem
prestasi belajar , maka langkah selanjutnya dilakukan uji signifikansi terhadap model regresi yang bertujuan
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untuk menjelaskan apakah variansi nilai variabel kecerdasan emosional dapat menjelaskan variansi nilai
variabel prestasi belajar dengan menggunakan besaran nilai F. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 21.

Hasil Uji Signifikansi Kecerdasan Emosional (Xi1), Terhadap Prestasi Belajar (Y)
Variabel Fhitung Sig.
Xi-Y 58,311 0,000

Pada tabel 21, terlihat bahwa nilai Fpiung yang diperoleh adalah 58,311, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi kecerdasan emosional secara signifikan terhadap prestasi
belajar Remaja.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi kecerdasan emosional dapat
digunakan untuk memprediksi prestasi belajar Remaja. Selanjutnya, untuk mengetahui persamaan regresi
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar Remaja, dapat dilihat pada Tabel 22 berikut.

Hasil Analisis Persamaan Regresi Sederhana Kecerdasan Emosional (Xi) terhadap Prestasi Belajar

%
Unstandardized
Model Coefficients T Sig.
B
(Constant) 83,391 9,865 0,000
Kecerdasan Emosional -,484 -7,636 0,000

Hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 22, terlihat bahwa nilai konstanta yang diperoleh adalah sebesar
83,391 dengan nilai koefesien regresi sebesar -0,484. Berdasarkan hasil tersebut, maka persamaan regresi
kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar Remaja dapat digambarkan sebagai berikut.

Y=a+ bX1
9 = 83, 391 - 0,484 (X))

Persamaan regresi kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar Remaja memiliki makna bahwa: 1)
Konstanta sebesar 83,391 menyatakan bahwa jika tidak ada kecerdasan emosional, maka skor prestasi belajar
Remaja adalah 83,391; 2) Koefesiensi regresi (B) sebesar - 0,484 menyatakan bahwa setiap terjadi peningkatan
skor kecerdasan emosional sebesar 1, maka prestasi belajar Remaja akan menurun sebesar 0,484.

Setelah mendapatkan persamaan regresi, maka selanjutnya dilakukan uji signifikansi untuk mengetahui
persamaan regresi kecerdasan emosional yang diperoleh benar-benar valid dalam memprediksi prestasi belajar
Remaja. Berdasarkan Tabel 22, terlihat bahwa nilai signifikansinya 0,000 < 0,05, maka dengan demikian dapat
dimaknai bahwa persamaan regresi yang diperoleh adalah signifikan atau dengan kata lain, kecerdasan
emosional benar-benar dapat memprediksi prestasi belajar Remaja.

Simpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1)
Kecerdasan emosional berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi belajar Remaja Artinya, tinggi
rendahnya itensitas prestasi belajar Remaja dapat dijelaskan oleh variabel kecerdasan emosional. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa, semakin tinggi kecerdasan emosional Remaja, maka prestasi belajar
Remaja akan meningkat. Sebaliknya, jika semakin rendah kecerdasan emosional Remaja, maka prestasi belajar
Remaja menurun; 2) Dukungan sosial orangtua berkontribusi secara signifikan terhadap prestasi belajar
Remaja. Artinya, tinggi rendahnya prestasi belajar Remaja Remaja dapat dijelaskan oleh variabel dukungan
sosial orangtua. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial orangtua maka prestasi
belajar remaja remaja akan menurun. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial orangtua maka itensitas
prestasi belajar remaja akan meningkat; 3) Banyak cara untuk meningkatkan kecerdasan emosional, seperti
membuka hati, Menjelajahi daratan emosi, Mengambil tanggung jawab dalam menaggapi permasalahan, harus
berani mengakui kesalahan yang terjadi dengan membuat suatu perbaikan dan memutuskan bagaiman
mengubah segala sesuatunya
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